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 ABSTRAK  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlunya penerapan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila pada materi Aturan di Lingkungan Sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Value Clarification 

Technique (VCT) terhadap hasil belajar siswa kelas III SDN Sidokepung 1. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Pre-Experimental Design 

menggunakan desain One-Shot Case Study. Sampel penelitian berjumlah 19 siswa. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui tes posttest pada ranah kognitif dan lembar observasi pada 

ranah afektif serta psikomotorik. Analisis data menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan 

uji hipotesis One-Sample t-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh data berdistribusi 

normal. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi pada ranah kognitif sebesar 0,001, 

ranah afektif sebesar 0,000, dan ranah psikomotorik sebesar 0,000 (Sig. < 0,05), sehingga H₀ 

ditolak dan Hₐ diterima. Rata-rata hasil belajar ranah kognitif sebesar 84,20 telah melebihi 

KKM, sedangkan ranah afektif sebesar 68,41 dan ranah psikomotorik sebesar 66,64 masih 

berada di bawah KKM. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Value Clarification 

Technique (VCT) berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas III SDN 

Sidokepung 1. 

Kata Kunci: Value Clarification Technique, hasil belajar, Pendidikan Pancasila 

 

ABSTRACT  

This study was motivated by the need to implement a learning model that could improve 

students' learning outcomes in Pancasila Education, especially on the topic of Rules in the 

School Environment. The purpose of this study was to determine the effect of the Value 

Clarification Technique (VCT) learning model on the learning outcomes of third-grade students 

at SDN Sidokepung 1. This research employed a quantitative approach using a Pre-

Experimental Design with a One-Shot Case Study design. The sample consisted of 19 third-

grade students. Data were collected through a posttest to measure cognitive learning outcomes 

and observation sheets to assess affective and psychomotor learning outcomes. The data were 

analyzed using the Shapiro-Wilk normality test and the One-Sample t-Test. The results showed 

that all data were normally distributed. The hypothesis testing indicated significance values of 

0.001 for the cognitive domain, 0.000 for the affective domain, and 0.000 for the psychomotor 

domain (Sig. < 0.05), indicating that the null hypothesis was rejected and the alternative 

hypothesis was accepted. The mean score of the cognitive domain was 84.20, which exceeded 

the minimum mastery criterion, while the affective and psychomotor domains obtained mean 

scores of 68.41 and 66.64, respectively, which were below the minimum mastery criterion. It 
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can be concluded that the implementation of the Value Clarification Technique (VCT) learning 

model had a significant effect on the Pancasila Education learning outcomes of third-grade 

students at SDN Sidokepung 1. 

Keywords: Value Clarification Technique, learning outcomes, Pancasila Education 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses strategis yang bertujuan mengembangkan potensi peserta 

didik agar memiliki pengetahuan, sikap, serta keterampilan yang seimbang dalam kehidupan 

bermasyarakat. Pada jenjang sekolah dasar, Pendidikan Pancasila memegang peranan krusial 

dalam membentuk karakter peserta didik melalui penguasaan menyeluruh pada ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Pembelajaran yang efektif harus mampu mengembangkan ketiga 

ranah tersebut secara utuh dan seimbang agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal 

(Aisyah et al., 2025; Putra, 2024). Namun, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terlaksana 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di lapangan. Proses pembelajaran di kelas masih 

cenderung berpusat pada guru, sehingga peserta didik lebih banyak menerima informasi secara 

pasif daripada berpartisipasi aktif. Akibatnya, peserta didik hanya sekadar menghafal materi 

tanpa mampu memahami, menghayati, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari. Kesenjangan ini berdampak pada rendahnya keaktifan dan pemahaman mendalam 

peserta didik terhadap materi kewarganegaraan. 

Kondisi kesenjangan akademik tersebut terpotret secara nyata berdasarkan hasil 

observasi di SDN Sidokepung 1 pada pembelajaran Pendidikan Pancasila materi aturan di 

lingkungan sekolah. Keaktifan peserta didik dalam mengemukakan pendapat, berdiskusi, serta 

memberikan alasan terhadap pilihan sikap masih tergolong rendah, yang berimplikasi pada 

hasil belajar yang belum optimal, khususnya pada aspek afektif dan psikomotorik. Salah satu 

alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah penerapan model pembelajaran 

Value Clarification Technique atau VCT. Model VCT membantu peserta didik mengenali, 

menganalisis, serta menginternalisasikan nilai melalui proses klarifikasi secara sadar, sehingga 

mereka mampu menerapkan nilai tersebut dalam tindakan riil (Nisa et al., 2021). Melalui 

diskusi aktif dan pemecahan masalah berbasis VCT, pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Efektivitas VCT juga dibuktikan oleh berbagai riset yang menunjukkan peningkatan sikap 

tanggung jawab, civic knowledge, sikap toleransi, serta hasil belajar siswa di sekolah dasar 

(Latif et al., 2023; Nuryulia et al., 2025; Rumantara et al., 2022; Wibowo et al., 2022; Wulandari 

et al., 2025). 

Meskipun efektivitas model VCT telah banyak dibuktikan dalam berbagai literatur, 

penelitian terdahulu umumnya hanya menitikberatkan pada peningkatan hasil belajar kognitif 

atau aspek sikap tertentu saja. Selain itu, sebagian besar kajian terdahulu berfokus pada peserta 

didik kelas IV dan kelas V sekolah dasar. Penelitian mengenai penerapan model VCT pada 

siswa kelas III yang mengukur hasil belajar secara menyeluruh mencakup ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik—khususnya pada materi aturan di lingkungan sekolah—masih sangat 

terbatas. Keterbatasan fokus ini menciptakan celah penelitian mengenai sejauh mana VCT 

dapat membentuk pemahaman holistik pada siswa kelas rendah. Kebutuhan akan model 

pembelajaran yang mampu mengintegrasikan ketiga ranah belajar tersebut secara simultan 

menjadi sangat mendesak demi memperbaiki kualitas output Pendidikan Pancasila. Tanpa 

adanya pengukuran yang terpadu, keberhasilan internalisasi nilai-nilai Pancasila pada anak usia 

awal sekolah dasar tidak dapat dipotret secara akurat dan komprehensif. 
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Berangkat dari keterbatasan tersebut, penelitian ini menghadirkan nilai kebaruan 

(novelty) melalui analisis pengaruh model pembelajaran Value Clarification Technique 

terhadap hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik secara terpadu pada siswa kelas III 

SDN Sidokepung 1. Inovasi penelitian ini terletak pada pengujian model VCT yang disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan kognitif dan emosional siswa kelas rendah sekolah dasar pada 

materi aturan sekolah. Melalui pendekatan ini, pembelajaran tidak hanya menekankan transfer 

pengetahuan hukum sekolah, melainkan melatih siswa mengklarifikasi alasan di balik setiap 

tindakan moral yang mereka pilih. Pembiasaan klarifikasi nilai sejak dini diproyeksikan 

menjadi sarana pembentukan karakter yang lebih efektif dan melekat panjang. Oleh karena itu, 

penelitian ini dirancang untuk memberikan pembuktian empiris mengenai sejauh mana 

keterlibatan aktif dalam klarifikasi nilai mampu mendongkrak capaian akademik sekaligus 

membentuk perilaku siswa secara nyata di lingkungan sekolah. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh model 

pembelajaran Value Clarification Technique terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa 

kelas III SDN Sidokepung 1 secara menyeluruh. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya khazanah strategi pembelajaran nilai pada 

jenjang sekolah dasar. Secara praktis, temuan riset ini diproyeksikan menjadi alternatif model 

pembelajaran yang efektif dan inovatif bagi para pendidik dalam meningkatkan kualitas proses 

pengajaran Pendidikan Pancasila. Dengan menerapkan VCT, guru dapat menciptakan suasana 

kelas yang interaktif, inklusif, dan berorientasi pada peserta didik. Pada akhirnya, penerapan 

model ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam mencetak generasi muda yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kesadaran emosional yang tinggi serta 

terampil dalam mempraktikkan nilai-nilai Pancasila di kehidupan bermasyarakat secara 

konsisten dan bertanggung jawab. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis Pre-Experimental 

Design melalui desain One-Shot Case Study. Penelitian dilaksanakan pada semester genap 

tahun ajaran 2025/2026 di SDN Sidokepung 1 Kabupaten Sidoarjo dengan subjek penelitian 

sebanyak 19 siswa kelas III yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 

kesesuaian karakteristik peserta didik dan materi pembelajaran. Perlakuan berupa penerapan 

model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) dilaksanakan dalam dua kali 

pertemuan pada materi Aturan di Lingkungan Sekolah mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Setelah seluruh perlakuan diberikan, siswa mengikuti posttest untuk mengukur hasil belajar 

ranah kognitif. Sementara itu, hasil belajar ranah afektif dan psikomotorik diperoleh melalui 

observasi selama proses pembelajaran pada setiap pertemuan, kemudian hasil observasi dari 

kedua treatment dirata-ratakan sebagai nilai akhir masing-masing ranah. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes dan observasi. Instrumen tes berupa 25 

soal pilihan ganda yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas menggunakan IBM SPSS 

Statistics versi 25, sehingga diperoleh 14 butir soal valid dengan nilai reliabilitas Cronbach's 

Alpha sebesar 0,802 yang menunjukkan bahwa instrumen penelitian reliabel. Instrumen 

observasi digunakan untuk menilai hasil belajar ranah afektif dan psikomotorik berdasarkan 

indikator yang telah disusun menggunakan skala Likert empat tingkat. Data dianalisis secara 

deskriptif untuk menggambarkan hasil belajar siswa, sedangkan analisis inferensial dilakukan 

menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25. Sebelum pengujian hipotesis, data terlebih dahulu 

diuji normalitas menggunakan uji Shapiro–Wilk. Data yang berdistribusi normal selanjutnya 
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dianalisis menggunakan One Sample t-Test dengan nilai pembanding Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) sebesar 78, sedangkan ketuntasan klasikal dianalisis menggunakan uji 

Binomial pada taraf signifikansi 0,05. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini dipaparkan hasil penelitian yang telah diperoleh selama pelaksanaan 

penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) 

terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas III SDN Sidokepung 1. Untuk 

memudahkan pemahaman dan pembacaan, hasil penelitian dideskripsikan terlebih dahulu 

kemudian dilanjutkan dengan pembahasan hasil penelitian. Penyajian hasil dan pembahasan 

dibuat secara terpisah agar pembaca lebih mudah memahami data penelitian serta interpretasi 

dari hasil yang diperoleh. Bagian hasil dan pembahasan ini menjadi bagian utama dalam artikel 

karena memuat temuan penelitian secara rinci terkait peningkatan hasil belajar siswa pada ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah diterapkan model pembelajaran Value Clarification 

Technique (VCT). 

Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sidokepung 1 Kabupaten Sidoarjo pada siswa kelas 

III yang berjumlah 19 siswa, terdiri atas 8 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Penelitian 

dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) pada 

materi Aturan di Lingkungan Sekolah dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Setelah 

proses pembelajaran berlangsung, peneliti melakukan pengambilan data melalui tes dan 

observasi. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar ranah kognitif melalui kegiatan posttest, 

sedangkan observasi digunakan untuk mengukur hasil belajar ranah afektif dan psikomotorik 

selama proses pembelajaran berlangsung. Data hasil penelitian meliputi tiga ranah hasil belajar, 

yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Hasil Validitas Instrumen 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 25. Uji validitas dilakukan 

untuk mengetahui kelayakan butir soal yang digunakan dalam penelitian. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen 

No. 

Soal 

Pearson 

Correlation 

Nilai Sig. Kesimpula

n 

Soal

_1 

0,615 0,005 Valid 

Soal

_2 

-0,025 0,918 Tidak Valid 

Soal

_3 

0,317 0,187 Tidak Valid 

Soal

_4 

0,317. 0,187 Tidak Valid 

Soal

_5 

0,540 0,017 Valid 

Soal

_6 

0,693 0,001 Valid 

Soal

_7 

0,747 0,000 Valid 
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Soal

_8 

0,574 0,010 Valid 

Soal

_9 

0,282 0,242 Tidak Valid 

Soal

_10 

0,519 0,023 Valid 

Soal

_11 

0,614 0,005 Valid 

Soal

_12 

0,492 0,033 Valid 

Soal

_13 

0,142 0,561 Tidak Valid 

Soal

_14 

0,500 0,029 Valid 

Soal

_15 

0,421 0,073 Tidak Valid 

Soal

_16 

0,548 0,015 Valid 

Soal

_17 

0,484 0,036 Valid 

Soal

_18 

0,574 0,010 Valid 

Soal

_19 

0,470 0,042 Valid 

Soal

_20 

0,466 0,044 Valid 

Soal

_21 

0,308 0,199 Tidak Valid 

Soal

_22 

0,255 0,292 Tidak Valid 

Soal

_23 

0,115 0,641 Tidak Valid 

Soal

_24 

0,379 0,110 Tidak Valid 

Soal

_25 

0,256 0,291 Tidak Valid 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa dari 25 butir soal yang diuji cobakan terdapat 14 

soal yang dinyatakan valid dan 11 soal dinyatakan tidak valid. Soal yang valid selanjutnya 

digunakan sebagai instrumen posttest dalam penelitian. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas 

menggunakan teknik Cronbach’s Alpha. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach

’s Alpha 
Jumlah Soal Keterangan 

0,802 14 Reliabel 

  

https://jurnalp4i.com/index.php/social


SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS 

Vol. 6, No. 3, Juli-September 2026 

e-ISSN : 2797-8842 | p-ISSN : 2797-9431 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/social 
 

 

Copyright (c) 2026 SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS 

https://doi.org/10.51878/social.v6i3.12956 

1646  

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,802 dengan 

jumlah item sebanyak 25 soal. Nilai tersebut lebih besar dari kriteria minimum reliabilitas yaitu 

0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang 

tinggi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel dan layak digunakan 

sebagai alat pengumpulan data dalam mengukur hasil belajar siswa.  

Hasil Belajar Ranah Kognitif 

Hasil belajar ranah kognitif diperoleh melalui posttest yang diberikan kepada siswa 

setelah penerapan model pembelajaran VCT. Posttest terdiri atas 14 soal pilihan ganda yang 

telah dinyatakan valid dan reliabel. 

Tabel 3. Hasil Belajar Ranah Kognitif 

No Nama Hasil Nilai 

1 PAWM 78,57 

2 MI 78,57 

3 CAP 100 

4 AAF 85,71 

5 AAF 78,57 

6 HPK 85,71 

7 IU 92,86 

8 MDS 78,57 

9 MAA 85,71 

10 MDA 78,57 

11 NKW 92,86 

12 RIS 71,43 

13 SAK 85,71 

14 TTG 85,71 

15 AU 78,57 

16 RAPR 92,86 

17 MAZ 78,57 

18 MH 85,71 

19 MJAR 85,71 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada ranah kognitif 

mencapai 88,34 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 78,57. Sebanyak 19 siswa 

dinyatakan tuntas berdasarkan KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 78. 

Hasil Belajar Ranah Afektif 

Penilaian ranah afektif diperoleh melalui observasi selama proses pembelajaran 

berlangsung. Penilaian dilakukan terhadap sikap disiplin, tanggung jawab, kerja sama, percaya 

diri, dan menghargai pendapat teman. 

Tabel 4. Hasil Belajar Ranah Afektif 

No Nama 
Treatment 

1 

Treatment 

2 
Hasil Nilai 

1 PAWM 60 85 72,5 

2 MI 60 77,5 68,75 

3 CAP 77,5 92,5 85 

4 AAF 40 77,5 58,75 

5 AAF 57,5 85 71,25 

6 HPK 62,5 85 73,75 
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No Nama 
Treatment 

1 

Treatment 

2 
Hasil Nilai 

7 IU 62,5 85 73,75 

8 MDS 45 72,5 58,75 

9 MAA 50 77,5 63,75 

10 MDA 52,5 77,5 65 

11 NKW 62,5 85 73,73 

12 RIS 62,5 85 73,73 

13 SAK 55 85 70 

14 TTG 57,5 85 71,25 

15 AU 55 85 70 

16 RAPR 57,5 77,5 67,5 

17 MAZ 40 77,5 58,75 

18 MH 47,5 77,5 62,5 

19 MJAR 42,5 80 61,25 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa rata-rata hasil belajar ranah afektif siswa 

mencapai 85 dengan kategori sangat baik. Selama pembelajaran berlangsung siswa 

menunjukkan sikap disiplin, aktif berdiskusi, serta mampu menghargai pendapat teman dalam 

proses pembelajaran. 

Hasil Belajar Ranah Psikomotorik 

Penilaian ranah psikomotorik diperoleh melalui observasi keterampilan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Tabel 5. Hasil Belajar Ranah Psikomotorik 

No Nama 
Treatment 

1 

Treatment 

2 
Hasil Nilai 

1 PAWM 50 90 70 

2 MI 50 77,5 63,75 

3 CAP 67,5 95 81,25 

4 AAF 42,5 77,5 60 

5 AAF 47,5 82,5 65 

6 HPK 50 87,5 68,75 

7 IU 60 87,5 73,75 

8 MDS 57,5 80 68,75 

9 MAA 50 77,5 63,75 

10 MDA 57,5 77,5 67,5 

11 NKW 57,5 85 71,25 

12 RIS 47,5 87,5 67,5 

13 SAK 47,5 87,5 67,5 

14 TTG 52,5 87,5 70 

15 AU 47,5 87,5 67,5 

16 RAPR 42,5 87,5 65 

17 MAZ 37,5 70 53,75 

18 MH 42,5 87,5 65 

19 MJAR 42,5 70 56,25 
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Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa terdapat peningkatan keterampilan siswa dari 

treatment 1 ke treatment 2. Hal ini terlihat dari nilai pada treatment 2 yang secara umum lebih 

tinggi dibandingkan dengan treatment 1. Sebagian besar siswa memperoleh nilai akhir pada 

rentang 60–80, yang menunjukkan bahwa keterampilan siswa berada pada kategori cukup 

hingga baik. Sehingga keterampilan siswa berada pada kategori cukup hingga baik. Dengan 

demikian, hasil belajar ranah psikomotorik siswa mengalami peningkatan setelah diberikan 

perlakuan pembelajaran menggunakan model VCT. 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan sebagai uji prasyarat sebelum pengujian hipotesis 

menggunakan uji parametrik. Pengujian dilakukan dengan metode Shapiro–Wilk menggunakan 

IBM SPSS Statistics versi 25 terhadap data hasil belajar ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 3 Ranah 

Ranah Statistic df Sig. 

Kognitif 0,904 19 0,058 

Afektif 0,926 19 0,148 

Psikomotorik 0,947 19 0,351 

Berdasarkan Tabel 6 seluruh data hasil belajar memiliki nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05, yaitu ranah kognitif sebesar 0,058, ranah afektif sebesar 0,148, dan ranah 

psikomotorik sebesar 0,351. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data pada ketiga ranah 

berdistribusi normal sehingga memenuhi asumsi untuk dilakukan pengujian hipotesis 

menggunakan One Sample t-Test. 

Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan One Sample t-Test setelah seluruh data 

dinyatakan berdistribusi normal berdasarkan uji Shapiro–Wilk. Hasil pengujian hipotesis pada 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 3 Ranah 

Ranah N Mean 
Std.Deviatio

n 
t df Sig. (2-tailed) 

Kognitif 19 84,20 6,974 3,881 18 0,001 

Afektif 19 68,41 6,779 -6,161 18 0,000 

Psikomotorik 19 66,64 6,067 -8,158 18 0,000 

Berdasarkan hasil tabel 7, rata-rata hasil belajar ranah kognitif sebesar 84,20 atau berada 

di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 78. Hasil uji One Sample t-Test 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (<0,05), sehingga rata-rata hasil belajar kognitif 

berbeda secara signifikan dari nilai pembanding dan telah mencapai ketuntasan belajar. Pada 

ranah afektif diperoleh rata-rata sebesar 68,41 dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). 

Meskipun terdapat perbedaan yang signifikan terhadap nilai pembanding, rata-rata hasil belajar 

afektif masih berada di bawah KKM, sehingga ketuntasan belajar pada ranah afektif belum 

tercapai. 

Hasil yang sama juga diperoleh pada ranah psikomotorik. Nilai rata-rata hasil belajar 

sebesar 66,64 dengan signifikansi 0,000 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil 

belajar psikomotorik berbeda secara signifikan dari nilai pembanding, namun masih berada di 
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bawah KKM yang telah ditetapkan sekolah. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran 

Value Clarification Technique (VCT) menghasilkan capaian hasil belajar kognitif yang telah 

memenuhi ketuntasan, sedangkan hasil belajar afektif dan psikomotorik menunjukkan 

perkembangan positif, tetapi belum mencapai KKM. 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran value clarification 

technique memberikan dampak yang bervariasi pada setiap ranah hasil belajar siswa. Pada 

ranah kognitif, nilai rata-rata hasil belajar sebesar 84,20 berhasil melampaui Kriteria 

Ketuntasan Minimal sebesar 78 dengan nilai signifikansi 0,001. Sementara itu, pada ranah 

afektif dan psikomotorik diperoleh nilai rata-rata masing-masing sebesar 68,41 dan 66,64 

dengan nilai signifikansi 0,000. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa model pembelajaran 

ini mampu memberikan pengalaman belajar yang mendorong peningkatan hasil belajar, 

meskipun capaian pada tiap ranah menunjukkan perbedaan. Tercapainya ketuntasan pada ranah 

kognitif membuktikan bahwa model value clarification technique membantu siswa memahami 

materi aturan di lingkungan sekolah secara lebih bermakna. Siswa terlibat aktif 

mengidentifikasi masalah, berdiskusi, serta mengemukakan pendapat, sehingga dapat 

membangun pengetahuannya sendiri secara mendalam. Temuan ini didukung oleh penelitian 

yang menunjukkan bahwa penerapan value clarification technique meningkatkan pengetahuan 

kewarganegaraan siswa (Latif et al., 2023). Model ini juga membantu peserta didik memahami 

nilai-nilai secara aktif (Asikin et al., 2021) serta memberikan pengaruh positif terhadap hasil 

belajar Pendidikan Pancasila (Wulandari et al., 2025). 

Pada ranah afektif, hasil penelitian mengindikasikan bahwa nilai rata-rata siswa belum 

mencapai kriteria ketuntasan minimal meskipun perkembangan sikap positif mulai terlihat, 

seperti meningkatnya kedisiplinan, tanggung jawab, dan keberanian berpendapat. Kondisi ini 

menegaskan bahwa pembentukan karakter dan nilai memerlukan proses bertahap serta 

pembiasaan yang berkelanjutan, sehingga tidak dapat terwujud secara instan dalam kurun 

waktu pembelajaran yang singkat. Temuan ini relevan dengan kajian yang menyatakan bahwa 

model value clarification technique efektif dalam memupuk sikap tanggung jawab siswa 

melalui proses pertimbangan nilai (Wibowo et al., 2022). Selain itu, pencapaian ranah afektif 

memang membutuhkan proses pembiasaan secara konsisten agar perubahan sikap dapat 

tertanam secara permanen (Putra, 2024). Penerapan metode ini terbukti pula mampu 

mengembangkan sikap kewarganegaraan siswa melalui aktivitas refleksi nilai selama 

pembelajaran berlangsung (Latif et al., 2023). Keunikan temuan ini menekankan pentingnya 

kesinambungan intervensi afektif dalam proses persekolahan. 

Serupa dengan ranah afektif, pencapaian pada ranah psikomotorik juga menunjukkan 

nilai rata-rata yang masih berada di bawah kriteria ketuntasan minimal, meskipun terjadi grafik 

peningkatan keterampilan dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua. Selama proses 

pembelajaran, siswa memperlihatkan kemajuan dalam bekerja sama, menyelesaikan tugas 

kelompok, serta mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Hal ini membuktikan bahwa 

value clarification technique tidak hanya mengasah ranah berpikir, tetapi juga melatih 

keterampilan berkomunikasi dan berkolaborasi. Belum tercapainya ketuntasan psikomotorik 

menandakan bahwa penguasaan keterampilan memerlukan frekuensi latihan yang lebih 

intensif. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa perkembangan ranah psikomotorik 

membutuhkan kesempatan praktik yang berulang agar potensi siswa terolah optimal (Salsabila 

et al., 2023; (Islam et al., 2026; Syah et al., 2021). Pembelajaran aktif kolaboratif terbukti 

ampuh mendongkrak capaian belajar (Munawaroh & Aini, 2025), serta meningkatkan 
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keterampilan berkomunikasi dan partisipasi siswa di kelas (Syam et al., 2022; (James et al., 

2023; Suharti et al., 2024; Waruwu & Ginting, 2024). 

Implikasi dari penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi pendidik Sekolah Dasar 

dalam merancang strategi pembelajaran Pendidikan Pancasila yang holistik. Secara praktis, 

guru disarankan untuk tidak hanya menerapkan model value clarification technique sebagai 

intervensi jangka pendek, melainkan mengintegrasikannya secara konsisten ke dalam kegiatan 

pembiasaan harian guna mengoptimalkan pencapaian afektif dan psikomotorik siswa. Secara 

teoritis, penelitian ini memperkuat kerangka ilmu pendidikan dasar bahwa penguasaan konsep 

kognitif dapat dicapai lebih cepat daripada internalisasi nilai dan keterampilan perilaku. 

Pembelajaran nilai hendaknya didukung oleh ekosistem sekolah yang menyediakan ruang 

latihan kolaboratif secara berkelanjutan. Oleh karena itu, para pengambil kebijakan kurikulum 

tingkat sekolah perlu merancang alokasi waktu yang memadai agar proses klarsifikasi nilai, 

refleksi diri, dan praktik keterampilan sosial dapat berjalan seimbang tanpa terburu-buru 

(Cholifah & Faelasup, 2024; Pramana et al., 2026; Rachmawati et al., 2022) 

Meskipun menyajikan gambaran menyeluruh, penelitian ini tidak lepas dari beberapa 

keterbatasan yang perlu dicermati untuk pengembangan riset selanjutnya. Penelitian ini terbatas 

pada durasi intervensi yang relatif singkat serta hanya berfokus pada materi aturan di 

lingkungan sekolah untuk siswa kelas III Sekolah Dasar, sehingga dinamika perkembangan 

afektif dan psikomotorik belum terekam secara longitudinal. Selain itu, instrumen penilaian 

sikap dan keterampilan masih bergantung pada pengamatan kelas yang berpotensi memiliki 

bias subjektivitas pengamat. Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menerapkan model value clarification technique dalam rentang waktu yang 

lebih panjang melalui penelitian tindakan kelas atau eksperimen longitudinal. Peneliti 

berikutnya juga disarankan untuk memperluas cakupan materi, menambah jumlah sampel dari 

tingkat kelas yang berbeda, serta mengintegrasikan teknik asesmen berbasis portofolio dan 

penilaian sejawat agar evaluasi perkembangan afektif maupun psikomotorik siswa dapat 

terukur secara lebih objektif. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Value Clarification 

Technique (VCT) pada materi Aturan di Lingkungan Sekolah memberikan hasil yang berbeda 

pada setiap ranah hasil belajar siswa kelas III SDN Sidokepung 1. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa rata-rata hasil belajar ranah kognitif sebesar 84,20 telah melampaui Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) sebesar 78 dengan nilai signifikansi 0,001 (<0,05). Sementara itu, rata-rata 

hasil belajar ranah afektif sebesar 68,41 dan ranah psikomotorik sebesar 66,64 memperoleh 

nilai signifikansi 0,000 (<0,05), namun keduanya masih berada di bawah KKM. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Value Clarification Technique (VCT) 

memberikan hasil yang optimal pada ranah kognitif serta mendorong perkembangan sikap dan 

keterampilan siswa meskipun belum mencapai ketuntasan yang ditetapkan. 

Temuan penelitian ini memperkuat penerapan model Value Clarification Technique 

(VCT) sebagai salah satu alternatif pembelajaran Pendidikan Pancasila yang mampu 

menciptakan pembelajaran aktif melalui proses klarifikasi nilai, diskusi, dan pengambilan 

keputusan. Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkaya kajian mengenai implementasi 

model VCT dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar, sedangkan secara 

praktis memberikan rekomendasi bagi guru untuk menerapkan model VCT secara 

berkelanjutan disertai penguatan aktivitas pembelajaran dan pembiasaan nilai agar 
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perkembangan hasil belajar pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dapat dicapai secara 

lebih optimal. Penelitian selanjutnya disarankan menerapkan model VCT dalam waktu yang 

lebih panjang dan pada cakupan sampel yang lebih luas sehingga efektivitasnya dapat dikaji 

secara lebih komprehensif. 
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